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ABSTRAK 

Ketentuan dalam Fatwa DSN-MUI NO. 25/DSN-MUI/III/2002 Tentang 

Rahn gadai sah dilakukan apabila memenuhi rukun dalam gadai yaitu, Akad ijab 

dan Kabul, Aqid, Barang yang dijadikan jaminan. Dan transaksi gadai tidak 

melanggar peraturan-peraturan yang di tulis dalam Hukum dan Agama. Namun 

dalam pelaksanaannya masih banyak yang belum sesuai dengan peraturan yang 

berlaku, dikarenakan orang yang melakukan gadai tersebut rata-rata sedang 

mengalami kesulitan dan membutuhkan uang dengan cara yang cepat, dan para 

pelaku gadai itu sendiri banyak yang belum mengetahui sistem gadai yang benar, 

karena itu skripsi ini mengambil permasalahan yaitu; Bagaimana Sistem Gadai 

Sawah Pada Masyarakat Kuripan Tiga Dihaji OKU Selatan? Bagaimana Telaah 

Fatwa MUI Atas Sistem Gadai Sawah Pada Masyarakat Kuripan Tiga Dihaji 

OKU Selatan? 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini berupa penelitian lapangan 

(field research) penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

menggunakan sumber data primer dan didukung data sekunder dengan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara, dokumentasi dan kepustakaan. Kemudian 

data-data tersebut di analisis dengan deskriptif, kualitatif dan disimpulkan secara 

deduktif.  

Hasil penelitian diperoleh bahwa Pendapat Masyarakat Kuripan Tiga 

Dihaji OKU Selatan Terhadap Sitem Gadai pada Desa Kuripan Tiga Dihaji OKU 

Selatan yaitu gadai pada desa Kuripan Tiga Dihaji OKU Selatan sudah 

memenuhi rukun dan syarat gadai terdapat dalam Fatwa DSN-MUI NO.25/DSN-

MUI/III/20002 Tentang Rahn dan KUH Perdata, akan tetapi pada akad perjanjian 

terdapat masalah yaitu pada pelaksanaannya hasil dari barang gadaian tersebut 

dimanfaatkan dan seharusnya milik rahin tetapi beralih ke  murtahin, yang 

seharusnya barang gadaian itu tidak boleh dimanfaatkan oleh pemegang gadai 

(murtahin). Kejadian ini tidak sesuai atau melanggar peraturan dari hukum 

Positif yaitu KUH Perdata dan Hukum Islam yaitu Fatwa DSN-MUI 

NO.25/DSN-MUI/III/20002 Tentang Rahn. Dari berbagai masalah yang ada 

gadai pada masyarakat Kuripan Tiga Dihaji OKU Selatan boleh dilakukan karena 

gadai banyak kemaslahatannya (faedah maupun manfaat) yang terkandung dalam 

rangka hubungan antar sesama manusia, yaitu membantu sesama manusia yang 

sedang mengalami kesulitan.  

Kata Kunci: Sistem Gadai dan Pemanfaatan Barang Gadai 

  



Pedoman Transliterasi Arab-Latin 

Terdapat beberapa versi pola transliterasi pada dasarnya mempunyai pola yang 

cukup banyak, berikut ini disajikan pola transliterasi arab latin berdasarkan 

keputusan bersamaan tara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987. 

Konsonan 

Huruf Nama Penulisan 

 „ Alif ا

 Ba B ب

 Ta T خ

 Tsa S ث

 Jim J ج

 Ha H ح

 Kha Kh خ

 Dal D د

 Zal Z ذ

 Ra R ز

 Zai Z ش

 Sin S ض

 Syin Sy غ

 Sad Sh ص

 Dlod Dl ض

 Tho Th ط

 Zho Zh ظ

 ' Ain' ع

 Gain Gh غ

 Fa F ف

 Qaf Q ق



 Kaf K ك

 Lam L ه

ً Mim M 

ُ Nun N 

 Waw W و

ٓ Ha H 

 „ Hamzah ء

 Ya Y ي

 Ta (Marbutoh) T ج

 

Vokal 

Vokal Bahasa Arab seperti halnya dalam bahasa Indonesia terdiri atas vokal 

tunggal dan vokal rangkap (diftong) 

Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasaArab : 

Fathah 

Kasroh 

Dhommah 

Contoh : 

 Kataba  = متة

 Zukira (Pola I) atau zukira (Pola II) dan seterusnya = ذمس

Vokal Rangkap 

Lambang yang digunakan untuk vocal rangkap adalah gabungan antara harakat 

dan huruf, dengan tranliterasi berupa gabungan huruf. 

Tanda Huruf Tanda Baca Huruf 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي

 Fathah dan waw Au a dan u و

Contoh : 



 kaifa : ميف

 alā' : عيي

 haula : حىه

 amana : اٍِ

 aiatau ay : أي

Mad 

Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan transliterasi 

berupa huruf atau benda. 

Contoh: 

Harakat dan huruf Tanda baca Keterangan 

 Fathah dan alif اي

atau ya 

Ā a dan garis panjang di 

atas 

 Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas اي

 Dlomman dan waw Ū U dan garis di atas او

 

 qālasubhānaka:  قاه ظثحْل

 shāmaramadlāna :  صاً زٍضاُ

 ramā :    زٍي

 fihamanāfi'u :  فيهاٍْا فع

 yaktubūnamāyamkurūna : ّينتثىُ ٍايَنسو

تئلااذ قاه يىظف  : izqālayūsufuliabīhi 

Ta' Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam: 

1. Ta Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasroh dan dlammah, maka transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

maka transliterasinya adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti  

dengan kata yang memakai al serta bacaan keduanya terpisah,  



maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

4. Pola penulisan tetap 2 macam. 

Contoh : 

طفاهلازوضحا  Raudlatulathfāl 

 al-Madīnah al-munawwarah اىَديْح اىَْىزج

 

Syaddad (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut. 

 Nazzala   = ّصه Robbanā= زتْا

Kata Sandang 

Diikuti oleh Huruf Syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan bunyinya 

dengan huruf /I/ diganti dengan huruf yang langsung mengikutinya. Pola yang 

dipakai ada dua seperti berikut. 

Contoh : 

 Pola Penulisan 

 Al-tawwābu At-tawwābu اىتىاب

 Al-syamsu Asy-syamsu اىشَط

 

Diikuti huruf Qomariyah 

Kata sandang yang diikuti huruf qomariyah ditransliterasi sesuai dengan di atas 

dan dengan bunyinya. 

Contoh: 

 Pola Penulisan 

 Al-badi 'u Al-badīu اىثد يع

 Al-qomaru Al-qomaru اىقَس



Catatan: Baik diikuti huruf syamsiah maupun qomariyah, kata sandang ditulis 

secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda (-). 

Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di awal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya ia berupa alif. 

Contoh : 

 umirtu  =أوٍسخ   Ta'khuzūna = تأخروُ

 Fa'tībihā =فأتي تها  Asy-syuhadā'u = اىشهداء

Penulisan Huruf 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata-kata lain yang mengikutinya. Penulisan dapat 

menggunakan salah satu dari dua pola sebagai berikut: 

Contoh Pola Penulisan 

 Wainnalahālahuwakhair al-rāziqīn وإُ ىهاىهى خيس اىساش قيِ

 Faaufū al-kailawa al-mīzāna فأوفىااىنيو و اىَيصاُ

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO : 

 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama suka diantara kamu” 

 

(Qs. An-Nisa’: 29) 
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1. Kedua orang tuaku tercinta, Muhammad Husin, SE dan Masnin 
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KATA PENGANTAR 

ٌ الله اىس حَِ اىس حيٌتع  

Assalammu’alaikum Wr. Wb. 

Alhamdulillahi Roobbil’aalamin, puji syukur marilah kita panjatkan 

kehadirat Allah SWT atas berkat, rahmat dan inayah-Nya jualah sehingga penulis 

dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul “Gadai Sawah Pada 

Masyarakat Kuripan Tiga Dihaji OKU selatan Ditinjau Dari Fatwa DSN-

MUI NO.25/DSN-MUI/III/2002 Tentang Rahn” dengan baik dan lancar. 

Shalawat beserta salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita Nabi 

Besar Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat dan pengikutnya hingga akhir 

zaman. 
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menyelesaikan studi pendidikan Sarjana Hukum Ekonomi Syari‟ah Universitas 

Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang. Dalam skripsi ini penulis 

menyadari sepenuhnya banyak pihak yang telah membimbing serta memberikan 
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Akhirnya penulis hanya dapat mengharap semoga Allah Swt 

membalas semua kebaikan dan ketulusan semuanya. Skripsi ini adalah hasil 

dari prosesnya yang masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, kritik 
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